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Lampiran 1. Keterangan Hasil Determinasi Tanaman Daun Balik Angin 

(Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm.& Binn. Ex Kurz) 
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Lampiran 2. Keterangan Hasil Uji di Laboratorium 
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Lampiran 3. Hasil, Perhitungan dan Dokumentasi Ekstrak Etanol 70% Daun Balik 

Angin (Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm.& Binn. Ex Kurz) dari Metode Maserasi 

dan Sokletasi 

 
No Bahan Berat Awal (g) Berat Akhir (g) Rendemen (%) 

1 Daun Balik Angin segar 1420 - - 

2 Serbuk simplisia - 291 20,492 

3 Ekstrak metode maserasi 50 2,495 4,990 

4 Ekstrak metode sokletasi 35 1,588 4,537 

 

 Perhitungan Rendemen Simplisia, Ekstrak dari Metode Maserasi dan Sokletasi  

(1) Perhitungan Rendemen Simplisia Daun Balik Angin (Alphitonia incana 

(Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz) 

Rendemen =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝐵𝑎𝑙𝑖𝑘 𝐴𝑛𝑔𝑖𝑛 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
 × 100% 

Rendemen =
291 𝑔

1420 𝑔
 × 100% = 20,492% 

(2) Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin (Alphitonia 

incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz) 

a. maserasi  

 Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Rendemen =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 × 100% 

Rendemen =
2,495 𝑔

50 𝑔
 × 100% = 4,990% 

 Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak 

Bobot tetap ekstrak daun Balik Angin 1 jam pertama adalah 101,5144 g 

Bobot tetap ekstrak daun Balik Angin  1 jam kedua 101,5140 g 
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Bobot tetap ekstrak daun Balik Angin adalah 101,5144 – 101,5140 = 

0,0004 

b. Sokletasi  

 Perhitungan Rendemen ekstrak 

Rendemen =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 × 100% 

Rendemen =
1,588 𝑔

35 𝑔 
 × 100% = 4,537 % 

 Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak 

Bobot tetap ekstrak Daun Balik Angin 1 jam pertama adalah 62,0630 g 

Bobot tetap ekstrak Daun Balik Angin  1 jam kedua 62,0631 g 

Bobot tetap ekstrak Daun Balik Angin adalah 62,0630 – 62,0631 = 

0,0001 

Dokumentasi Pembuatan Simplisia Daun Balik Angin (Alphitonia incana 

(Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz) Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin 

dengan Metode Maserasi dan Sokletasi 

(1) Proses Pembuatan Simplisia Daun Balik Angin (Alphitonia incana 

(Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz) 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Sortasi basah 

2 

 

Pencucian 
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3 

 

Pengeringan 

4 

 

Sortasi kering 

5 

 

Penyerbukan 

6 

 

Pengayakan 

7 

 

Serbuk Daun Balik Angin 
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(2) Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin (Alphitonia 

incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz)  dengan Metode Maserasi 

 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Penimbangan simplisia 

2 

 

Proses maserasi, 

dilanjutkan dengan 

proses remaserasi 

3 

 

Penyaringan 

4 

 

Proses remaserasi 

sebanyak 2x 

5 

 

Penyaringan 
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6 

 

 

Ekstrak cair diuapkan 

dengan rotary 

evaporator 

7 

 

Ekstrak diuapkan 

dengan penangas air  

8 

 

 

Ekstrak etanol 70% 

Daun Balik Angin  

 

(3)  Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin (Alphitonia incana 

(Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz) dengan Metode Sokletasi 

 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Penimbangan simplisia 

2 

 

Proses sokletasi  
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3 

 

Ekstraksi dilakukan 

selama 35-40 siklus 

4 

 

Ekstrak diuapkan dengan 

rotary evaporator 

5 

 

Ekstrak diuapkan dengan 

penangas air  

6 

 

 

Ekstrak etanol 70% Daun 

Balik Angin  
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Lampiran 4. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin 

(Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm.& Binn. Ex Kurz) dari Metode Maserasi dan 

Sokletasi 

(1) Maserasi 

No Uji Pereaksi Hasil Keterangan 

           Hasil Uji        Blanko  

1 Fenol  FeCl3 10% 

 

(+) 

Terbentuk 

warna 

Pembanding 

Hijau 

kehitaman 

2 Flavonoid serbuk Mg + 

HCl pekat + 

Amil alkohol 

 

 

 

(+) 

Terbentuk 

warna merah 

pada lapisan 

amil alkohol 

3 Alkaloid  HCl + 

Dragendorff  

 

 

 

(+) 

Terbentuk 

endapan 

merah bata 

 

  HCl + Mayer  

 

 

 

(+) 

Terbentuk 

endapan 

putih 

kekuningan 

 

  HCl + Wagner  

 

 

(+) 

Terbentuk 

endapan 

coklat 
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4 Tanin Gelatin 1% 

 

 

(+) 

Terdapat 

endapan 

berwarna 

putih 

5 Saponin 

 

Aquadest + HCl 

2N 

 

 

(+) 

Terbentuk 

busa stabil 

selama 10 

menit dan 

tidak hilang 

setelah 

ditambahkan 

HCL 2N 

6 Steroid/Triterpenoid Kloroform + 

Asam asetat 

anhidrat + 

H2SO4 pekat 

(Pereaksi 

Lieberman-

Burchad)  

 

(+) 

Uji Steroid 

Terbentuk 

warna hijau 

 

(2) Sokletasi  

No Uji Pereaksi Hasil Keterangan 

              Hasil Uji      Blanko  

 Fenol  FeCl3 10% 

 

 

 

(+) 

Terbentuk 

warna 

Pembanding 

Hijau 

kehitaman 

2 Flavonoid Serbuk Mg + 

HCl pekat + 

Amil alkohol 

 

 

 

(+) 

Terbentuk 

warna merah 

pada lapisan 

amil alkohol 
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3 Alkaloid  HCl + 

Dragendorff 

 

 

 

(+) 

Terbentuk 

endapan 

merah bata 

 

  HCl + Mayer  

 

 

(+) 

Terbentuk 

endapan putih 

kekuningan 

 

  HCl + Wagner  

 

 

(+) 

Terbentuk 

endapan 

cokelat 

4 Tanin Gelatin 1% 

 

 

(+) 

Terdapat 

endapan 

berwarna 

putih 

 

5 Saponin 

 

Aquadest + HCl 

2N 

 

 

(+) 

Terbentuk 

busa stabil 

selama 10 

menit dan 

tidak hilang 

setelah 

ditambahkan 

HCL 2N 

6 Steroid/ 

Triterpenoid 

Kloroform + 

Asam asetat 

anhidrat + 

H2SO4 pekat 

(Pereaksi 

Lieberman-

Burchad)  

 

(+) 

Uji Steroid 

Terbentuk 

warna hijau 
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Lampiran 5. Perhitungan dan Dokumentasi pada Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum DPPH 0,4 mM 

 Perhitungan Dalam Uji Aktivitas Antioksidan 

1.)  Pembuatan larutan DPPH 0,4 Mm 

Diketahui : 

M : 0,4 

V : 50 mL 

Mr DPPH : 394,32 g/mol 

 Rumus :V1 =
 1 ppm x 25 ml

1000
 

 mM =  
W 

Mr
 ×

1000

ml
 

Bobot DPPH =  
Mr x ml x mM

1000
 

 Bobot DPPH =  
394,32 x 50 x 0,4

1000
 = 7,8864 mg 

 Dokumentasi Pembuatan Larutan DPPH 0,4 mM 
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 Penentuan Panjang Gelomban DPPH 0,4 mM 

 
Gambar Panjang Gelombang 

 

Lampiran 6. Hasil Penentuan Operating Time 

 

 

 
Gambar Operating Time 
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Lampiran 7. Hasil Absorbansi dan Perhitungan pada Uji Aktivitas Antioksidan 

Kuersetin 

(1) Perhitungan Larutan Induk Kuersetin 1000 ppm 

Mg = ppm × L = 1000 ppm × 0,01 L = 10 mg 

(2) Perhitunga Pengenceran Kuersetin 100 ppm 

1000 ppm × V1 = 100 ppm × 10 mL = 1 mL 

(3) Perhitungan Pengenceran Kuersetin Seri Pada Konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 

ppm, 4 ppm, dan 5 ppm. 

a) Pengenceram 1 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm. V1 = 1 ppm x 25 ml 

V1 = 
1 ppm x 25 ml

100 ppm
 = 0,25 ml = 250 μL 

b) Pengenceram 2 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm. V1 = 2 ppm x 25 ml 

V1 = 
2 ppm x 25 ml

100 ppm
 = 0,5 ml = 500 μL 

c) Pengenceram 3 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm. V1 = 3 ppm x 25 ml 

V1 = 
3 ppm x 25 ml

100 ppm
 = 0,75 ml = 750 μL 

d) Pengenceram 4 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 
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100 ppm. V1 = 4 ppm x 25 ml 

V1 = 
4 ppm x 25 ml

100 ppm
 = 1 ml = 1000 μL 

e) Pengenceram 5 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm. V1 = 5 ppm x 25 ml 

V1 = 
5 ppm x 25 ml

100 ppm
 = 1,25 ml = 1250 μL 

(4) Perhitungan % Inhibisi Kuersetin  

Rumus : 

% Inhibisi =  
  (𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
× 100 % 

(a) Konsentrasi 1 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
(0,78−  0,666)

0,78
 × 100 % = 14,615% 

% inhibisi replikasi 2 = 
 (0,775−  0,663)

0,775
 × 100 % = 14,451% 

% inhibisi replikasi 3 = 
(0,746−  0,641)

0,746
 × 100 % = 14,075% 

Rata-rata % Inhibisi = 
14,615+14,451+14,075

3
= 14,380% 

(b) Konsentrasi 2 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
(0,882−  0,596)

0,882
 × 100 % = 32,426% 

% inhibisi replikasi 2 = 
(0,882−  0,594)

0,882
 × 100 % = 32,653% 

% inhibisi replikasi 3 = 
(0,882−  0,581)

0,882
 × 100 % = 34,126% 

Rata-rata % Inhibisi = 
32,426+32,654+34,126

3
= 33,068% 

(c) Konsentrasi 3 ppm 
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% inhibisi replikasi 1 = 
(0,746−  0,372)

0,746
 × 100 % = 50,134% 

% inhibisi replikasi 2 = 
(0,78−  0,389)

0,78
 × 100 % = 50,128% 

% inhibisi replikasi 3 = 
(0,746−  0,346)

0,746
 × 100 % = 53,619% 

Rata-rata % Inhibisi = 
50,134+50,128+53,619

3
= 51,293% 

(d) Konsentrasi 4 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
 (0,775−  0,27)

0,775
 × 100 % = 65,161% 

% inhibisi replikasi 2 = 
 (0,78−  0,286)

0,78
 × 100 % = 63,333% 

% inhibisi replikasi 3 = 
(0,746−  0,246)

0,746
 × 100 % = 67,024% 

Rata-rata % Inhibisi = 
65,161+63,333+67,024

3
= 65,172% 

(e) Kosentrasi 5 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
(0,746−  0198)

0,746
 × 100 % = 77,551% 

% inhibisi replikasi 2 = 
 (0,882−  0,198)

0,882
 × 100 % = 77,551% 

% inhibisi replikasi 3 = 
(0,882−  0,199)

0,882
 × 100 % = 77,513% 

Rata-rata % Inhibisi = 
77,551+ 77,551+77,513

3
= 77,513% 

(5) Perhitungan IC50 Kuersetin 

Diketahui persamaan regrsi linier y = 15,837x + 0,7751 

50 = 15,837x + 0,7751 

X = 
50 − 0,7751

15,837
= 3,108 ppm 

Dokumentasi Pembacaan Larutan Kuersetin dan DPPH pada Spektrofotometri 

UV-Vis Konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm dan 5 ppm.  
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Gambar Pembacaan Larutan Kuersetin dan DPPH 
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Lampiran 8. Hasil Absorbansi dan Perhitungan pada Uji Aktivitas Antioksidan 

Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin (Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & 

Binn. Ex Kurz)  Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

 

 Maserasi  

(1) Perhitungan Larutan Induk Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin 

(Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz) 

Mg = ppm × L = 1000 ppm × 0,05 L = 50 mg 

(2) Perhitungan Pengenceran dari Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin 

(Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz) konsentrasi 3 ppm, 6 

ppm, 9 ppm, 12 ppm, dan 15 ppm. 

(a) Pengenceram 3 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

1000 ppm. V1 = 3 ppm x 25 ml 

V1 = 
3 ppm x 25 ml

1000 ppm
 = 0,075 ml = 75 μL 

(b) Pengenceram 6 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

1000 ppm. V1 = 6 ppm x 25 ml 

V1 = 
6 ppm x 25 ml

1000 ppm
 = 0,15 ml = 150 μL 

(c) Pengenceram 9 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

1000 ppm. V1 = 9 ppm x 25 ml 

V1 = 
9 ppm x 25 ml

1000 ppm
 = 0,225 ml = 225 μL 
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(d) Pengenceram 12 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

1000 ppm. V1 = 12 ppm x 25 ml 

V1 = 
4 ppm x 25 ml

1000 ppm
 = 0,3 ml = 300 μL 

(e) Pengenceram 15 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

1000 ppm. V1 = 15 ppm x 25 ml 

V1 = 
15 ppm x 25 ml

1000 ppm
 = 0,375 ml = 375 μL 

(3) Perhitungan % Inhibisi Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin (Alphitonia 

incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz). 

Rumus : 

% Inhibisi =  
  (𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
× 100 % 

(a) Konsentrasi 3 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
(0,703−0,586)

0,703
× 100% = 16,642% 

% inhibisi replikasi 2 = 
(0,703−0,585)

0,703
× 100% = 16,785% 

% inhibisi replikasi 3 = 
(0,7−0,579)

0,7
× 100% = 17,285% 

Rata-rata % Inhibisi = 
16,642+16,785+17,285

3
= 16,904% 

(b) Konsentrasi 6 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
(0,703−0,513)

0,703
× 100% = 27,027% 

% inhibisi replikasi 2 = 
(0,7−0,51)

0,7
× 100% = 27,142% 
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% inhibisi replikasi 3 = 
(0,7−0,508)

0,7
× 100% = 27,428% 

Rata-rata % Inhibisi = 
27,027+27,142+27,428

3
= 27,199% 

(c) Konsentrasi 9 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
(0,732−0,468)

0,732
× 100% = 36,065% 

% inhibisi replikasi 2 = 
(0.703−0,451) 

0,703
× 100% = 35.846% 

% inhibisi replikasi 3 = 
 (0,732−0,466)

0,732
× 100% = 36,338% 

Rata-rata % Inhibisi = 
33,428+36,338+38,387

3
= 36,083% 

(d) Konsentrasi 12 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
(0,703−0,38)

0,703
× 100% = 45,945% 

% inhibisi replikasi 2 = 
(0,703−0,38)

0,703
× 100% = 45,945% 

% inhibisi replikasi 3 = 
(0,7−0,377)

0,7
× 100% = 46,142% 

Rata-rata % Inhibisi = 
45,945+45,945+46,142

3
= 46,011% 

(e) Konsentrasi 15 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
(0,703−0,303)

0,703
× 100% = 56,899% 

% inhibisi replikasi 2 = 
(0,732−0,323)

0,732
× 100% = 55,874% 

% inhibisi replikasi 3 = 
(0,703−0,305)

0,703
× 100% = 56,614% 

Rata-rata % Inhibisi = 
56,899+55,874+56,614

3
= 56,642% 
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(4) Perhitungan IC50 Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin (Alphitonia 

incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz) 

Diketahui persamaan regrsi linier y = 3,2643x + 7,154 

50 = 3,2643x + 7,154 

X = 
50 − 7,154

3,2643
= 13,12563 ppm 

Dokumentasi Pembacaan Larutan Larutan Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin  

Metode Maserasi dan DPPH pada Spektrofotometri UV-Vis Konsentrasi 3 ppm, 6 

ppm, 9 ppm, 12 ppm dan 15 ppm.  

 

Gambar Pembacaan Larutan Larutan Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin  Metode Maserasi 
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 Sokletasi  

(1) Perhitungan Larutan Induk Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin 

(Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz). 

Mg = ppm × L = 1000 ppm × 0,05 L = 50 mg 

(2) Perhitungan Pengenceran dari Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin 

(Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz) konsentrasi 3 ppm, 6 

ppm, 9 ppm, 12 ppm, dan 15 ppm. 

(a) Pengenceram 3 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

1000 ppm. V1 = 3 ppm x 25 ml 

V1 = 
3 ppm x 25 ml

1000 ppm
 = 0,075 ml = 75 μL 

(b) Pengenceram 6 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

1000 ppm. V1 = 6 ppm x 25 ml 

V1 = 
6 ppm x 25 ml

1000 ppm
 = 0,15 ml = 150 μL 

(c) Pengenceram 9 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

1000 ppm. V1 = 9 ppm x 25 ml 

V1 = 
9 ppm x 25 ml

1000 ppm
 = 0,225 ml = 225 μL 

(d) Pengenceram 12 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

1000 ppm. V1 = 12 ppm x 25 ml 
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V1 = 
4 ppm x 25 ml

1000 ppm
 = 0,3 ml = 300 μL 

(e) Pengenceram 15 ppm  

M1 x V1 = M2 x V2 

1000 ppm. V1 = 15 ppm x 25 ml 

V1 = 
15 ppm x 25 ml

1000 ppm
 = 0,375 ml = 375 μL 

(3) Perhitungan % Inhibisi Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin (Alphitonia 

incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz) 

 

Rumus : 

% Inhibisi =  
  (𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
× 100 % 

(a) Konsentrasi 3 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
(0,893−0,796)

0,893
× 100% = 10,862% 

% inhibisi replikasi 2 = 
(0,893−0,789)

0,893
× 100% = 11,646% 

% inhibisi replikasi 3 = 
(0,893−0,788)

0,893
× 100% = 11,758% 

Rata-rata % Inhibisi = 
10,862+11,646+11,758

3
= 11,422% 

(b) Konsentrasi 6 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
(0,893−0,673)

0,893
× 100% = 24,636% 

% inhibisi replikasi 2 = 
(0,909−0,697)

0,909
× 100% = 23,322% 

% inhibisi replikasi 3 = 
(0,893−0,668)

0,893
× 100% = 25,195% 

Rata-rata % Inhibisi = 
24,636+23,322+25,195)

3
= 24,384% 
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(c) Konsentrasi 9 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
(0,893−0,519)

0,893
× 100% = 41,881% 

% inhibisi replikasi 2 = 
(0,898−0,538)

0,898
× 100% = 40,089% 

% inhibisi replikasi 3 = 
(0,893−0,515)

0,893
× 100% = 42,329% 

Rata-rata % Inhibisi = 
41,881+40,089+42,329

3
= 41.433% 

(d) Konsentrasi 12 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
(0,898−0,413)

0,898
× 100% = 54,008% 

% inhibisi replikasi 2 = 
(0,909−0,428)

0,909
× 100% = 52,915% 

% inhibisi replikasi 3 = 
(0,893−0,396)

0,893
× 100% = 55,655% 

Rata-rata % Inhibisi = 
54,008+52,915+55,655

3
= 54,193% 

(e) Konsentrasi 15 ppm 

% inhibisi replikasi 1 = 
(0,893−0,259)

0,893
× 100% = 70,996% 

% inhibisi replikasi 2 = 
(0,893−0,243)

0,893
× 100% = 72,788% 

% inhibisi replikasi 3 = 
(0,893−257)

0,893
× 100% = 71,220% 

Rata-rata % Inhibisi = 
70,996+72,788+71,220

3
= 71,668% 

(4) Perhitungan IC50 Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin (Alphitonia incana 

(Roxb.) Teijsm. & Binn. Ex Kurz) 

Diketahui persamaan regrsi linier y = 5,01x – 4,47 

50 = 5,01x – 4,47 

X = 
50 + 4,47

5,01
= 10,872 ppm 
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Dokumentasi Pembacaan Larutan Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin  Metode 

Sokletasi dan DPPH pada Spektrofotometri UV-Vis Konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 

ppm, 4 ppm dan 5 ppm.  

 
Gambar Pembacaan Larutan Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin   

Metode Sokletasi  
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Lampiran 9. Hasil Uji Analisis Statik 

 

 
 

Kruskal wallis 

 

 

 Apabila nilai Sig > 0,05, maka tidak ada perbedaan atau H0 diterima dan 

H1 ditolak. 

 Apabila nilai Sig < 0,05, maka ada perbedaan atau H0 ditolak dan H1 

diterima 

Kesimpulan :karena nilai signifikasi (Sig) sebesar 0,180 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara metode ekstraksi maserasi 

dan metode ekstraksi sokletasi atau  H0 diterima dan H1 ditolak. 

  

Tests of Normality

.213 15 .067 .856 15 .021

.156 15 .200* .920 15 .194

.155 15 .200* .917 15 .171

kuersetin

maserasi

sokletasi

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

This is a lower bound of the true significance.*. 

Lilliefors Significance Correctiona. 

Test of Homogeneity of Variances

hasil

5.565 2 42 .007

Levene

Statistic df1 df2 Sig.

Ranks

15 19.33

15 21.73

15 27.93

45

metode

kuersetin

maserasi

sokletasi

Total

hasil

N Mean Rank

Test Statisticsa,b

3.425

2

.180

Chi-Square

df

Asymp. Sig.

hasil

Kruskal Wallis  Testa. 

Grouping Variable: metodeb. 


